Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif berasal dari kata
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan
saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim
(Isjoni, 2007: 15). Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan
model yang paling baik bagi guru yang menggunakan pendekatan kooperatif
(Slavin,2009: 143).
lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan, yaitu:
1. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya.
2. Tanggung jawab perseorangan

Setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan bertemu muka dan diskusi

4. Komunikasi antar anggota
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Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk
mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi proses kelompok
Menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk evaluasi agar kerjasama

selanjutnya lebih efektif (Johnson, 2002:30-33).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu metode yang
dikembangkan oleh Slavin dimana melibatkan “kompetisi” antar kelompok.
Siswa dikelompokkan secara beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras,
dan etnis. Pertama-tama, siswa mempelajari materi bersama dengan teman-
teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji secara individual melalui
kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap anggota menentukan skor yang diperoleh
oleh kelompok mereka. Jadi, setiap anggota harus berusaha memperoleh nilai
maksimal dalam kuis jika kelompok mereka ingin mendapatkan skor yang
tinggi. metode STAD ini dapat diterapkan untuk beragam materi pelajaran,
termasuk sains, yang di dalamnya terdapat unit tugas yang hanya memiliki
satu jawaban yang benar (Huda, 2009 :116). Terdapat langkah-langkah kerja
yang dilakukan dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD seperti yang
telah dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak (2012:145-151) yaitu :
1. Merencanakan pembelajaran dengan STAD
2. Melakukan perencanan untuk mengajar kelas utuh

Saat menggunakan STAD, merancang rencana untuk mempresentasikan

materi yang akan dipraktikkan oleh siswa di dalam kelompok.
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3. Mengatur kelompok
Untuk menerapkan STAD secara efektif tim harus diatur terlebih
dahulu.Tujuannya ialah menciptakan tim yang memiliki campuran
kemampuan, gender, dan etnisitas.
4. Merencanakan studi tim
Sukses pembelajaran STAD tergantung pada bahan-bahan yang berkualitas
tinggi untuk memadu interaksi di dalam kelompok. Disinilah tujuan belajar
menjadi penting. Tujuan itu memastikan bahwa pengajaran kelompok dan
studi tim selaras dengan tujuan belajar.
5. Menghitung skor dasar dan nilai perbaikan kesempatan
Setara untuk berhasil menjadi penting ketika menggunakan STAD.
Kesempatan setara untuk berhasil berarti bahwa semua siswa, terlepas dari
kemampuan atau latar belakang, bias berharap untuk diakui upayanya. Ini
dicapai dengan memberi siswa perbaikan nilai jika skor mereka di dalam
satu tes atau kuis lebih tinggi daripada skor dasar mereka. Skor dasar
adalah nilai rata-rata siswa berdasarkan tes dan kuis masa lampau atau
skor yang ditentukan oleh nilai semester lalu atau tahun lalu.
6. Menerapkan pelajaran menggunakan STAD
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD fase-fase yang
dilakukan yaitu :
a. Fase pengajaran
b. Fase transisi ke tim

c. Fase studi
d. Fase mengakui prestasi
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Ada tujuh langkah dalam model pembelajaran kooperetif tipe STAD vyaitu: (1)
Siswa diberikan tes awal dan diperoleh skor awal; (2) siswa dibagi kedalam
kelompok kecil 4-5 orang secara heterogen menurut prestasi, jenis kelamin,
ras atau suku; (3) guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; (4) guru
menyajikan bahan pelajaran dan siswa bekerja dalam tim; (5) guru
membimbing kerja kelompok siswa; (6) siswa diberi tes tentang materi yang

telah diajarkan dan; (7) memberikan penghargaan (Hanafiah, 2009:44).

B. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar agar
kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan
aktivitas sendiri (Hamalik, 2004:171). Melalui aktivitas, siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Seseorang dikatakan aktif
belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan tujuan
belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa yang terjadi dan
mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses belajarnya. Dengan
melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran, maka siswa
mampu mengalami, memahami, mengingat dan mengaplikasikan materi yang
telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas belajar maka akan

meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004:12).
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Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus
dapat mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2009:170). Aktivitas
fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau
hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah,
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam

rangka pengajaran (Rohani, 2004:6).

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa
sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah
kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk berbeda. Atau siswa akan bertanya,
mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat
siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi
partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik
(Slameto, 2003: 36). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan serangkaian dari proses
kegiatan pembelajaran untuk menunjang prestasi belajar.

Aktivitas tidak dapat terjadi begitu saja. Ada enam aspek penyebab terjadinya

keaktifan siswa yaitu; (1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan
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pembelajaran; (2) Tekanan pada aspek afektif dalam kegiatan; (3) Partisipasi
siswa dalam pembelajaran, terutama yang berbentuk interaksi antar siswa; (4)
Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar; (5) Kebebasan belajar yang
diberikan kepada siswa dan kesempatan untuk berbuat serta mengambil
keputusan penting dalam pembelajaran; (6) Pemberian waktu untuk
menaggulangi masalah pribadi siswa, baik berhubungan maupun tidak

berhubungan dengan pembelajaran (Mc.Keadlie dalam Yamin, 2007:77).

Menurut Diedrich (dalam Rohani, 2004:9) terdapat macam-macam kegiatan
peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa sebagai
berikut:

1. Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan
sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik,
pidato dan sebagainya.

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket,
menyalin dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pola
dan sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya.

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
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menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.
8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani

tenang, gugup dan sebagainya.

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap
aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu
dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

terciptalah situasi belajar aktif.

Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses
belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3). Berakhirnya suatu proses

pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan.
Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses pembelajaran
antara guru dan siswa. Hasil belajar yang bisa diperoleh siswa setelah

pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan intelek,



16

keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif. Kelima hasil belajar tersebut

merupakan kapabilitas siswa.

Kapabilitas siswa tersebut berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi
verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan.

2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak,
konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan akti-
vitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut (Dimyati dan Mujiono, 2002: 10).

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan.

Tingkatan tersebut terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajaridan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang
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dipelajari.

3) Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk
meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru

s (Anderson, 2000: 67-68).

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil
belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan
tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada
akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran
yang terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah
diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil
belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.
Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal
ulangan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar
tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa.

Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan
perbaikan tindak mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut

berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.



